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ABSTRAK 
 

Mikroplastik merupakan sampah plastik kecil yang berukuran <5 mm, 
sebagian besar berasal dari penguraian plastik-plastik berukuran besar 
yang dikelompokkan dalam 2 jenis mikroplastik yaitu sekunder dan primer. 
Mikroplastik primer merupakan produksi plastik dalam bentuk mikro, seperti 
manik-manik pada produk perawatan kulit, sedangkan mikroplastik 
sekunder merupakan bagian, pecahan, dari suatu hasil fragmentasi plastik 
yang lebih besar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 
jenis dan kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Tongkol 
(Euthynnus affinis) di Pelabuhan Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi jenis dan kelimpahan 
mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) di 
Pelabuhan Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan Desember 2020. 
Pengambilan sampel sebanyak 30 ekor yang berukuran antara 26,4-54,5 
cm dilakukan di Pelabuhan Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu. Analisis 
mikroplastik dilakukan di Laboratorium Perikanan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Bengkulu. Hasil penelitian ditemukan 4 tipe mikroplastik, yaitu 
Fragmen, Granual, Film dan Fiber dengan total kelimpahan mikroplastik 
pada saluran pencernaan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) yaitu sebesar 
52,7 partikel/ind, dengan Rata-rata 10,5±7,2 partikel/ind. Persentase 
kelimpahan mikroplastik tertinggi yaitu tipe fiber/filament dan fragmen 
masing-masing sebesar 41%.  
 
Kata Kunci: Mikroplastik, Euthynnus affinis, Kelimpahan, Persentase, 
Pulau Baai. 
 

ABSTRACT 
 
Microplastics are plastic waste less than 5 mm in length, most of which 
come from the breakdown of large plastics. They are categorized into 
primary- and secondary- microplastics. Primary microplastics are plastic 
products in microform such as glitter on skincare products, while secondary 
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microplastics are part or fragments from plastic decipherment. This study 
aimed to determine and analyze the types and abundance of microplastics 
in the digestive tract of Euthynnus affinis marketed at Pulau Baai Port, 
Bengkulu City. This research was expected to provide information on the 
types and abundance of microplastics in the digestive tract of E. affinis 
marketed at Pulau Baai Port, Bengkulu City. This research was conducted 
from August to December 2020. Totally 30 E. affinis sized ranging from 26.4 
to 54.5 cm in length were sampled from Pulau Baai Port, Bengkulu City. The 
microplastics were analyzed at the Laboratory of Fisheries, Faculty of 
Agriculture, Bengkulu University. The results found there were 4 types of 
microplastics namely fragment, granual, film, and filament. The total 
abundance of microplastics in the digestive tract of E. affinis was 52.7 
particles/ind, with 10.5 ± 7.2 particles/ind of average. Filament and fragment 
were the highest abundances of microplastics found in the digestive tract of 
E. affinis (41%). 
 
Keywords: Microplastics, Euthynnus affinis, Abundance, Percentage, And 
Pulau Baai.  

 
PENDAHULUAN 

 
Sampah merupakan permasalahan klasik hampir diseluruh wilayah 

Indonesia termasuk di Bengkulu. Menurut Badan Pusat Statistik (2010), 
timbunan sampah di Bengkulu mencapai 384.286,36 (liter/orang/hari). 
Wijaya dkk. (2013), menyatakan bahwa sampah yang terangkut di Kota 
Bengkulu setiap harinya ± 600 m3, data ini berdasarkan jumlah sampah 
yang masuk ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS) resmi tidak 
termasuk sampah yang ditimbun, dibakar atau masih menumpuk di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) atau sampah yang dibuang oleh masyarakat di 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) liar. Sampah-sampah ini nantinya 
berpotensi masuk kepesisir melalui aliran air, seperti sungai, siring, dan 
limpasan air hujan. Menurut Djaguna dkk. (2019), sampah laut (marine 
debris) merupakan suatu bahan yang sudah dibuang dan dibiarkan di 
lingkungan pesisir dan akan mengalir ke lautan. Sampah laut (marine 
debris) yang tertinggal dapat berpindah karena di pengaruhi oleh angin dan 
arus laut. Sampah yang terbawa angin dan arus laut berasal dari daratan 
melalui sungai sehingga menumpuk di muara sungai kemudian menuju ke 
wilayah laut, kemudian dibawa oleh aliran air laut dan berakhir kembali di 
daratan (Opfer et al., 2012). Sampah plastik selanjutnya akan terdegradasi 
menjadi mikroplastik. 

Mikroplastik merupakan sampah plastik kecil yang berukuran <5 mm 
sebagian besar berasal dari penguraian plastik-plastik berukuran besar 
(Browne et al., 2008; Arthur et al., 2009; Andrady, 2011; Cole et al., 2013; 
Besseling et al., 2013; Mazurais et al., 2014; Setälä et al., 2014; Kühn et al., 
2015) yang dikelompokkan dalam 2 jenis mikroplastik yaitu sekunder dan 
primer, mikroplastik primer merupakan hasil produksi plastik dalam bentuk 
mikro, seperti manik-manik mikro pada produk perawatan kulit, sedangkan 
mikroplastik sekunder merupakan bagian, pecahan, dari suatu hasil 
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fragmentasi plastik yang lebih besar (Zhang et al., 2017). Lusher et al. 
(2013), menemukan mikroplastik sekitar 36,5% dalam saluran pencernaan 
dari 504 ikan demersal dan ikan pelagis. Mikroplastik dapat memiliki efek 
fisik dan kimiawi pada organisme perairan. Jika tertelan, mikroplastik dapat 
melewati usus atau mungkin tertahan di saluran pencernaan (Browne et al., 
2008). Hoss dan Settle (1990), mengemukakan jika partikel mikroplastik 
terakumulasi dalam jumlah besar di usus, akan memiliki efek berbahaya 
pada ikan dan menyumbat sistem pencernaan yang bersifat karsinogenik 
dan gangguan endokrin (Derraik, 2002; Gregory, 2009; Oehlmann et al., 
2009; Ryan et al., 2009; Browne et al., 2013). Semakin kecil partikel 
mikroplastik, semakin besar pula kemungkinan partikel mikroplastik 
tersebut dicerna oleh organisme perairan (Carson et al., 2013). 

Menurut Ryan et al. (2009), saluran pencernaan ikan yang terdapat 
kandungan mikroplastik dapat membuat ikan tersebut mengalami 
penurunan nafsu makan. Karena tingginya perubahan energi senyawa 
kimia pada permukaan mikroplastik untuk bahan kimia organik hidrofobik 
maka mikroplastik juga dikhawatirkan dapat memfasilitasi transportasi 
kontaminan kimia dan menjadi pembawa kontaminan organik maupun 
inorganik yang berbahaya (Hirai et al., 2011). Keberadaan mikroplastik 
sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat karena tidak memenuhi 
standar keamanan pangan. Tubuh manusia yang terdapat mikroplastik 
dapat mempengaruhi pembengkakan usus dan menurunkan sistem 
kekebalan tubuh (Hollman dkk., 2013). 

Penelitian mengenai tentang identifikasi mikroplastik pada ikan telah 
dilakukan oleh A’yun (2019), pada 15 sampel Ikan Belanak (Mugil cephalus) 
ditemukan 78 mikroplastik dengan rata-rata 5 mikroplastik per sampel ikan. 
Yona dkk. (2020), menemukan mikroplastik jenis fiber pada insang dan 
saluran pencernaan ikan karang dengan ukuran yang dominan adalah 
>1000 µm. Untuk ikan Tongkol sudah dilakukan oleh Rahmadani (2019), 
tetapi hanya dengan 3 ekor ikan sampel menemukan 2-5 partikel 
mikroplastik. Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai 
analisis mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Tongkol (Euthynnus 
affinis) hasil tangkapan nelayan di Pelabuhan Perikanan Pulau Baai Kota 
Bengkulu, padahal Provinsi Bengkulu mempunyai potensi yang besar pada 
subsektor perikanan, terutama pada perikanan laut. Potensi produksi 
sumber daya perikanan laut 29.246 ton, dan menghasilkan nilai produksi 
Rp. 251.706.089.000 (Mulyasari, 2015). Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
termasuk jenis ikan ekonomis yang banyak dikonsumsi masyarakat 
Bengkulu. Menurut Ardelia dkk. (2016), Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang sering dikonsumsi 
masyarakat dan bernilai ekonomis tinggi. Melihat potensi perikanan tongkol 
dan dampak buruk kontaminasi mikroplastik pada ikan, maka penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis jenis dan 
kelimpahan  mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Tongkol 
(Euthynnus affinis) di Pelabuhan Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu. 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi jenis 
dan kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Tongkol 
(Euthynnus affinis) di Pelabuhan Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu. 
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MATERI DAN METODE 
 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan Desember 
2020. Analisis saluran pencernaan pada mikroplastik dilakukan di 
Laboratorium Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu. 
 
Alat dan Bahan 

 
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian yaitu Freezer, 

Timbangan digital 0,1, Penggaris 1 mm, Cawan petri, Mikroskop okuler 
10x/0,25, Alat bedah, Oven, Beaker glass 500 ml, Kamera, Alat tulis, Kertas 
label, Plastik sampel, Pipet tetes, Aquades, Kalium Hidroksida (KOH) 10%, 
Tissue, Aluminium foil, Kertas saring whatman (1,6 µm), Ikan Tongkol 
(Euthynnus affinis), Laptop, Vakum dan Handscoon. 
 
Metode Penelitian 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan 

sampel secara random sampling dan penelitian ini menggunakan data 
primer (pengambilan langsung di lapangan). 
 
Pengambilan Sampel 

 
Sampel Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) diambil dan dikumpulkan 

sebanyak 30 ekor secara acak dari hasil tangkapan nelayan di Pelabuhan 
Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu. Sampel Ikan Tongkol (Euthynnus 
affinis) yang telah dikumpulkan diukur panjang total/total length (TL) dengan 
menggunakan penggaris 1 mm (Yona dkk., 2020). Pembedahan Ikan 
Tongkol (Euthynnus affinis) dilakukan kemudian diambil bagian saluran 
pencernaan, kemudian sampel dibungkus kedalam plastik sampel dan 
dimasukkan kedalam freezer. 
 
Sterilisasi Alat Penelitian 

 
Peralatan penelitian yang digunakan disterilisasi dengan metode basah 

dan kering. Sterilisasi metode basah dilakukan mencuci semua alat 
menggunakan sabun antibakteri sedangkan sterilasi dengan metode kering 
dilakukan menggunakan oven pada suhu 115oC selama 90 menit untuk 
mencegah kontaminasi pada peralatan penelitian (Hafsan, 2014). Selama 
penelitian, peneliti menggunakan sarung tangan, masker dan AC mati untuk 
meminimalisasi kontaminasi. 
 
Ekstraksi Sampel  

 
Ekstraksi sampel mengikuti panduan yang diadopsi dari Masura et al. 

(2015). Sampel saluran pencernaan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
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dimasukkan kedalam beaker glass ukuran 500 ml, diberi larutan Kalium 
Hidroksida (KOH) 10% sebanyak 3x volume saluran pencernaan, beaker 
glass dilapisi dengan alumunium foil dan dimasukkan kedalam oven pada 
suhu 60oC selama 24 jam (Rochman et al., 2015; Lusher et al., 2017). 
Sampel kemudian didiamkan kembali selama 14 hari pada suhu kamar atau 
sampai sampel benar-benar jernih. Sampel kemudian disaring bagian 
supernatant dengan kertas whatman 1,6 µm dengan alat bantu vakum.  
 
Identifikasi Jenis Mikroplastik 
 

Sampel yang telah disaring dengan kertas whatman kemudian diamati 
dibawah mikroskop okuler perbesaran 10x/0,25, kemudian dicatat tipe dan 
jumlah. Identifikasi dilakukan dengan panduan dari Crawford & Quinn, 
(2017), kemudian dicatat jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan. 
 
Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Tongkol (Euthynnus 
affinis) 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Boerger et al. (2010), 

Kelimpahan mikroplastik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

K = 
Ni

N
 

Keterangan: 
K =Kelimpahan mikroplastik (partikel/ind) 
Ni =Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan (partikel)  
N =Jumlah ikan (ind) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Morfologi Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) yang diamati dalam penelitian 

dengan ukuran panjang 26,4-54,5 cm dapat dilihat pada Gambar 2. Ikan 
digunakan pada penelitian ini termasuk dalam kategori ikan kecil. Menurut 
Suwamba (2008), ukuran panjang Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 20-60 
cm termasuk ukuran ikan kecil.  

 

 
 
Gambar 2. Sampel Penelitian Ikan Tongkol (Euthynnus affinis). 
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Sampel Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) dibagi menjadi lima kelas 

berdasarkan panjang ukuran ikan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kelas Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) berdasarkan Ukuran 
Panjang Ikan. 

Kelas 
SK 

Selang Kelas (cm) 
Jumlah 

(Individu) 

I 26,4-31 15 

II 31,1-35,7 7 

III 35,8-40,4 3 

IV 45,2-49,8 4 

V 49,9-54,5 1 

Total 30 

 
Jenis dan Kelimpahan  Mikroplastik pada Ikan Tongkol (Euthynnus 
affinis) 

 
Tipe mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan Ikan 

Tongkol (Euthynnus affinis) hasil tangkapan nelayan di Pelabuhan Pulau 
Baai Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 1, Rata-rata total kelimpahan 
mikroplastik Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) yaitu 10,5±7,2 partikel/ind,  
kelimpahan tertinggi terdapat pada (kelas III) dan terendah terdapat pada 
(kelas I) dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kelimpahan Rata-rata Mikroplastik Berdasarkan Tipe. 
 

Kelas 
Tipe mikroplastik (partikel/ind) 

Total 
Mikroplastik 

Fragmen Granul Film Fiber/filament (Partikel/ind) 

I 0,93 0 0,27 0,4 1,6 
II 2 0 1 2,71 5,7 
III 7 1,33 3,67 7,67 19,7 
IV 4,5 0,75 1,75 3,75 10,8 
V 7 0 1 7 15,0 

Rata-
rata 

4,29±2,80 0,42±0,61 1,54±1,30 4,31±3,03 10,5±7,2 

 

 
 
Gambar 3. Tipe-tipe Mikroplastik, (a) Film, (b) Granul, (c) Fragmen, (d) 
Fiber/filament. 

(a) (b) (c) (d) 
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Tipe mikroplastik yang ditemukan dalam saluran pencernaan Ikan 

Tongkol (Euthynus affinis) dapat dilihat pada Gambar 3. Fiber merupakan 
mikroplastik dengan bentuk memanjang dan tipis seperti pancing ataupun 
jarring (Kingfisher, 2011; Lie et al., 2018; Wicaksono, 2018), diketahui 
bertahan lebih lama di permukaan air karena kepadatannya yang relatif 
rendah. Film merupakan mikroplastik dengan bentuk tidak beraturan dan 
warnanya (Hastuti, 2014); Kovač et al., 2016; dan Ayuningtyas dkk., 2019), 
berasal dari pecahan plastik yang sangat tipis, warna transparan dan 
memiliki densitas lebih rendah dibandingkan tipe mikroplastik lainnya 
sehingga lebih mudah ditransportasikan. Fragmen merupakan mikroplastik 
dengan bentuk plastik tidak beraturan yang berasal dari potongan (Cole et 
al., 2011); Hidalgo-Ruz et al., 2012); dan Dai et al., 2018), tidak dapat 
dihancurkan dengan menggunakan pinset dan cenderung memiliki bentuk 
yang tidak beraturan dengan ujung-ujung yang tajam. Granual merupakan 
mikroplastik dengan berbentuk bulat seperti butiran dan partikel-partikel 
(Karami et al., 2017; So et al., 2018; dan Sarasita dkk., 2019), berbentuk 
butiran berupa partikel halus, transparan, dan bulat, sesuai dengan bentuk 
microbeads yang terdapat pada produk hygiene dan kosmetik. Ukuran dari 
mikroplastik yang ditemukan berkisar antara 1,6 µm-1000 µm. 
 
Kelimpahan Total Mikroplastik pada Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 

 
Kelimpahan mikroplastik dalam saluran pencernaan Ikan Tongkol 

(Euthynnus affinis) tertinggi terdapat pada tipe fiber/filament dan Fragmen 
masing masing sebesar 21, 53 partikel/ind dan 21,43 partikel/ind, 
sedangkan terendah pada tipe granual yaitu sebesar 2,08 partikel/ind 
(Gambar 4). Persentase kelimpahan mikroplastik yang ditemukan tertinggi 
pada tipe fiber/filament dan fragmen masing-masing sebesar 41%, dan 
kelimpahan mikroplastik yang terendah pada tipe granual sebesar 4% 
(Gambar 5).  

 

 
 
Gambar 4. Total Kelimpahan Mikroplastik Ikan Tongkol (Euthynnus affinis). 

Tingginya tipe fiber pada penelitian ini sama dengan yang ditemukan 
oleh  Rochman et al. (2015), dimana mikroplastik tipe fiber atau serat pada 
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ikan dan bivalvia mencapai 80%. Penelitian Hapitasari (2016), menemukan 
tipe fiber pada saluran pencernaan ikan sebesar 68,3%. Hasil penelitian 
Hiwari et al. (2019); Labibah dan Triajie (2020), di perairan Nembrala dan 
di pesisir perairan Brondong Lamongan baik permukaan maupun kolom air 
ditemukan mikroplastik bentuk fiber kisaran 63%. Hasil yang sama juga 
ditemukan oleh Putri (2017); Jiang et al. (2018); Lolodo dan Wahyu (2019); 
serta Amin et al. (2020), bahwa tipe mikroplastik yang paling banyak 
ditemukan yaitu tipe fiber. Sedangkan Boerger et al. (2010), menemukan 
tipe fragmen 94% pada ikan di Pasifik bagian Utara. 

 

 
Gambar 5. Persentase kelimpahan mikroplastik Ikan Tongkol (Euthynnus 
affinis). 
 

Mikroplastik dapat menimbulkan kontaminasi bagi segala biota di 
laut contohnya pada hewan-hewan bentos maupun ikan pelagis (Smith dan 
Markic 2013; Wright et al., 2013; Li et al., 2016). Mikroplastik tipe fiber dan 
fragmen banyak ditemukan pada biota laut termasuk seafood seperti 
udang, kerang dan ikan (Widianarko dan Inneke, 2018; Siti, 2020) termasuk 
pada Ikan Tongkol (Euthynnus affinis). Menurut GESAMP (2015); Zhang et 
al. (2017), fiber memiliki bentuk dan ukuran yang tipis yang menyebabkan 
fiber sering ditemukan mengapung di permukaan. Selanjutnya menurut 
Browne et al. (2013); Oliveira et al. (2015); Iwasaki et al. (2017); Purba dkk. 
(2019), bahwa pergerakan partikel mikroplastik terjadi akibat adanya 
pembelokan arus dan gelombang dapat bertahan dan terakumulasi di 
perairan. Menurut Katsanevakis dan Katsarao (2004); UNEP (2016), bahwa 
mikroplastik bentuk Fiber merupakan salah satu mikroplastik yang 
bersumber dari hasil fragmentasi monoflamen jaring ikan dan pancing. 
Penelitian Boerger et al. (2010), mikroplastik tertinggi fragmen 94%. 
Fragmen merupakan hasil fragmentasi dari sampah makro disebabkan 
karena adanya radiasi sinar UV, gelombang air laut, bahan yang bersifat 
oksidatif dari plastik, serta sifat hidrolitik dari air laut (Andrady, 2011). 

 
 
 

41%

4%
14%

41%

Fragmen

Granul

Film

Fiber/filament

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1519003923&1&&


E-ISSN: 2527-5186. P-ISSN:2615-5958 
Jurnal Enggano Vol. 6, No. 1, April 2021: 110 - 124 

118 
DOI: https://doi.org/10.31186/jenggano.6.1. 

KESIMPULAN 
 

Saluran pencernaan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) hasil 
tangkapan nelayan di Pelabuhan Pulau Baai sudah terdapat kontaminasi 
partikel mikroplastik. Total kelimpahan mikroplastik pada saluran 
pencernaan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) hasil tangkapan nelayan di 
Pelabuhan Pulau Baai yaitu sebesar 52,7 partikel/ind, dengan Rata-rata 
sebesar 10,5±7,2 partikel/ind. Persentase kelimpahan mikroplastik tertinggi 
ditemukan pada tipe Fiber/filament dan Fragmen masing-masing sebesar 
41%.  
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